
93 

 

 

 

 

JURNAL IPTEK 

MEDIA KOMUNIKASI TEKNOLOGI 
homepage URL : ejurnal.itats.ac.id/index.php/iptek 

 
    

Karakteristik Hidrokimia Mata Air Karst untuk Irigasi di Kabupaten Tuban 

Hari Siswoyo1, Mohammad Bisri2, Mohammad Taufiq3, Vanadani Pranantya4 

1,2,3,4Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya 

INFORMASI ARTIKEL  
ABSTRACT 

Jurnal IPTEK – Volume 23 

Nomer 2, Desember 2019 

 

Halaman: 

93 – 100  

Tanggal Terbit : 

31 Desember 2019 

 

DOI: 

10.31284/j.iptek.2019.v23i2 

.546 

 Karst springs is one of the potential of water resources in the Tuban Regency which 

has an important role as a supplier of irrigation water needs on agricultural lands. 

The objective of this study was to hydrochemically characterize of water from karst 

springs used as a source of irrigation water. The hydrochemical characterization 

carried out included the substance identification of the chemical type of water and 

the appraisal of its quality as an irrigation water source. The chemical type of water 

was determined by using the Piper trilinear diagram. The feasibility of water quality 

for irrigation was assessed based on potential salinity hazards and potential 

alkalinity hazards. Based on the results of this study it can be shown that the 

hydrochemical characteristics of water from karst springs in the study area were 

chemical type of Ca2+-Mg2+–HCO3
–, medium salinity hazard potential, and low 

alkalinity hazard potential. All water from karst springs in the study area are water 

with good quality for irrigation. 

Kata kunci: chemical type; hydrochemical; irrigation; karst springs; water quality 
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 Mata air karst merupakan salah satu potensi sumber daya air di wilayah Kabupaten 

Tuban yang memiliki peranan penting sebagai pemasok kebutuhan air irigasi pada 

lahan pertanian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi secara 

hidrokimia air dari mata air karst yang digunakan sebagai sumber air irigasi. 

Karaktrisasi hidrokimia yang dilakukan mencakup substansi identifikasi tipe kimia 

air dan penilaian kelayakan kualitasnya sebagai sumber air irigasi. Tipe kimia air 

ditentukan dengan menggunakan diagram trilinier Piper. Kelayakan kualitas air 

untuk irigasi dinilai berdasarkan potensi bahaya salinitas dan potensi bahaya 

alkalinitasnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa karakteristik 

hidrokimia air dari mata air karst di lokasi penelitian adalah memiliki tipe kimia 

Ca2+-Mg2+–HCO3
–, potensi bahaya salinitas sedang, dan potensi bahaya alkalinitas 

rendah. Seluruh air dari mata air karst di lokasi penelitian merupakan air dengan 

kualitas yang baik untuk irigasi. 

Kata kunci: hidrokimia; irigasi; kualitas air; mata air karst; tipe kimia 
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PENDAHULUAN 

Salah satu potensi sumber daya air yang digunakan untuk memasok kebutuhan air irigasi di 

wilayah Kabupaten Tuban adalah mata air. Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Tuban, di wilayah Kabupaten Tuban tercatat sebanyak 57 mata air yang 

dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi/untuk pertanian, dimana 19 mata air diantaranya dalam 

pengelolaan dinas tersebut. Mata air adalah pelepasan air tanah terkonsentrasi yang muncul ke 

permukaan tanah sebagai air yang mengalir [1]. Jenis mata air yang banyak terdapat di wilayah 

Kabupaten Tuban adalah jenis mata air karst. Hal ini tidak terlepas dari kondisi wilayah tersebut yang 

berada dalam rangkaian Perbukitan Lipatan Rembang yang memiliki bentang lahan karst (kategori 

karst muda) yang tersusun atas batuan gamping dan terumbu muda [2].  

https://dx.doi.org/10.31284/j.iptek.2019.v23i2.546
https://dx.doi.org/10.31284/j.iptek.2019.v23i2.546


ISSN:1411-7010 Jurnal IPTEK 

e-ISSN:2477-507X Vol.23 No.2, Desember 2019 

 

94 

 

Keberadaan potensi mata air karst sebagai sumber air irigasi selain harus memiliki kuantitas 

air yang besar dan kontinuitas aliran yang mengalir sepanjang tahun, juga harus memiliki kualitas 

yang layak dan sesuai untuk irigasi. Kualitas air dari mata air karst yang merupakan wujud 

pemunculan dari air tanah dapat dinilai berdasarkan karakteristik kimianya, dimana variasi ion-ion 

kimia dalam air tanah dapat digunakan untuk mengidentifikasi proses geokimia yang mengontrol 

kualitas air tanah. Keberadaan ion-ion yang dominan baik kation maupun anion dalam air tanah 

menentukan tipe kimia air tanah tersebut [3]. 

Tipe kimia air tanah dapat diidentifikasikan melalui studi pemisahan sumber unsur penyusun 

terlarut dalam air tanah serta hubungannya dengan kondisi geokimia dengan menggunakan Model 

Diagram Trilinier Piper [4]. Untuk dapat digunakan sebagai sumber air irigasi pada lahan pertanian, 

air dari mata air karst harus memiliki kualitas yang layak sebagai sumber air irigasi. Kelayakan 

kualitas air untuk irigasi dapat ditentukan berdasarkan potensi bahaya salinitas terhadap tanah dan 

tanaman yang direpresentasikan berdasarkan besarnya nilai daya hantar listrik (DHL) dan potensi 

bahaya alkalinitas terhadap tanah yang direpresentasikan berdasarkan nilai rasio serapan natrium 

(SAR) [5]. 

Penelitian tentang karakterisasi hidrokimia mata air telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu [6–12]. Hasil penelitian hidrokimia terhadap mata air yang bukan mata air karst dan bukan 

pada daerah dengan kondisi batuan berkapur adalah ditemukannya tipe kimia air yang bervariasi 

yaitu tipe kimia air Na+-K+–Cl– dan tipe kimia Ca2+-Mg2+–Cl– [7], bahkan ditemukan tipe kimia air 

yang lebih bervariasi yaitu sebanyak 8 tipe kimia air [11]. Tipe kimia air dominan yang ditemukan 

dalam studi hidrokimia pada mata air karst di daerah dengan kondisi batuan berkapur adalah tipe 

kimia Ca2+–HCO3
–, tipe kimia Mg2+–HCO3

–, dan tipe kimia Ca2+-Mg2+–HCO3
– sebagai akibat dari 

pengaruh mineral kalsit dan mineral dolomit [8,9,12]. Kualitas air yang keluar dari mata air baik 

mata air karst maupun bukan mata air karst pada umumnya dominan memiliki potensi bahaya 

salinitas sedang dan potensi bahaya alkainitas rendah dan termasuk dalam kategori air yang baik 

untuk irigasi [7,9,12]. 

Atas dasar peranan penting potensi mata air karst sebagai sumber air irigasi di wilayah 

Kabupaten Tuban dan temuan-temuan dalam penelitian terdahulu, maka diperlukan suatu penelitian 

untuk mengidentifikasi karakteristik hidrokimia air dari mata air karst agar mata air tersebut dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan karakteristiknya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengkarakterisasi secara hidrokimia air dari mata air karst yang digunakan sebagai sumber air 

irigasi. Karakterisasi hidrokimia mata air karst dalam penelitian ini dilakukan dengan mencakup 

substansi identifikasi tipe kimia air dan penilaian kelayakan kualitasnya sebagai sumber air irigasi. 

Kelayakan kualitas air tersebut selain dinilai berdasarkan potensi bahaya salinitas (nilai DHL) dan 

potensi bahaya alkalinitas (nilai SAR), juga dinilai berdasarkan persen natrium terlarut (%Na) dan 

residu natrium karbonat (RSC) [1,5]. Hasil identifikasi terhadap karakteristik hidrokimia air dari 

mata air karst tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaannya sebagai 

sumber air irigasi pada lahan pertanian yang diairi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tipe Kimia Air 

Komposisi kimia air (kandungan kation dan anion) menentukan tipe kimia air. Tipe kimia 

air dapat diidentifikasikan dengan prinsip interpretasi berdasarkan hubungan ion-ion penyusun air. 

Penentuan tipe kimia air dapat dilakukan berdasarkan Model Diagram Trilinier Piper. Model 

Diagram Trilinier Piper merupakan alat bantu yang sangat efektif untuk studi tentang pemisahan 

sumber unsur terlarut dalam air, perubahan atau modifikasi sifat–sifat air yang melewati suatu 

wilayah tertentu, serta hubungannya dengan permasalahan geokimia. Prosedur analisis model 

tersebut didasarkan pada diagram segitiga yang telah dikembangkan secara bertahap melalui 

percobaan dan modifikasi bentuk [4]. 

Model Diagram Trilinier Piper terdiri atas dua segitiga sama sisi yang terletak di bawah 

kanan dan kiri, masing-masing segitiga digunakan untuk pengeplotan kation di satu pihak dan anion 

di pihak lain. Di atas kedua segitiga itu terdapat jajaran genjang dimana titik-titik kation dan anion 
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yang telah diplot pada bagian segitiga ditarik ke atas ke dalam jajaran genjang tersebut. Berdasarkan 

kedudukan titik tersebut dalam jajaran genjang dapat diinterpretasikan tipe kimia air tersebut [13]. 

Kation dinyatakan sebagai persentase dari total kation dalam satuan meq/l diplot sebagai titik 

tunggal dalam segitiga bagian kiri, sementara untuk anion juga dilakukan dengan cara yang sama 

dinyatakan sebagai persentase total anion yang muncul sebagai titik pada segitiga di bagian kanan. 

Kedua titik ini kemudian diproyeksikan ke dalam jajaran genjang. Dengan demikian, titik tunggal 

ini secara unik terkait dengan distribusi ion total. Sebuah lingkaran dapat digambarkan pada titik ini 

dengan luasan proporsional terhadap total padatan terlarut. Diagram Trilinier Piper dengan mudah 

mengungkapkan kesamaan dan perbedaan antara contoh air, dimana contoh air yang memiliki 

karakteristik serupa akan cenderung untuk diplot dalam satu kelompok [1]. 

Kualitas Air untuk Irigasi 

Kelayakan kualitas air untuk irigasi dapat ditentukan menurut potensi bahaya salinitasnya 

berdasarkan nilai DHL dan potensi bahaya alkalinitasnya berdasarkan nilai SAR, %Na, dan RSC. 

Nilai DHL merupakan suatu nilai untuk menunjukkan konsentrasi total unsur terionisasi dalam air 

secara alami dan merupakan ukuran bahaya salinitas pada air irigasi. Nilai DHL yang digunakan 

untuk menentukan potensi bahaya salinitas air irigasi adalah nilai DHL pada suhu 25˚C. Kriteria 

kualitas air irigasi berdasarkan nilai DHL25˚C adalah: 100–250 μS/cm potensi bahaya salinitas rendah 

(Cl), 250–750 μS/cm potensi bahaya salinitas sedang (C2), 750–2.250 μS/cm potensi bahaya salinitas 

tinggi (C3), dan ˃2.250 μS/cm potensi bahaya salinitas sangat tinggi (C4) [5]. 

Nilai SAR merupakan suatu nilai untuk menunjukkan tingkat bahaya alkalinitas air irigasi 

yang ditentukan oleh konsentrasi absolut dan relatif kation, yang mengekspresikan aktivitas relatif 

kation Na+ dalam reaksi pertukaran dengan tanah. Kriteria kualitas air irigasi berdasarkan nilai SAR 

adalah: ˂ 10 potensi bahaya alkalinitas rendah (S1), 10–18 potensi bahaya alkalinitas sedang (S2), 

18–26 potensi bahaya alkalinitas tinggi (S3), dan ˃26 potensi bahaya alkalinitas sangat tinggi (S4). 

Nilai %Na dapat digunakan untuk menyatakan hubungan antara air irigasi dengan tanah, yang 

mengindikasikan proporsi ion Na+ dalam larutan dan kaitannya dengan konsentrasi kation 

keseluruhan. Hal ini berguna dalam menggambarkan karakteristik air, dimana nilai yang tinggi 

menunjukkan air yang lunak sedangkan nilai yang rendah menunjukkan air yang keras [5]. Kriteria 

kualitas air irigasi berdasarkan nilai %Na adalah: nilai %Na ˂20 berarti kualitas air sangat baik, 20–

40 kualitas air baik, 40–60 kualitas air diizinkan, 60–80 kualitas air meragukan, dan ˃80 kualitas air 

tidak sesuai untuk irigasi [1]. 

Residu natrium karbonat (RSC) merupakan suatu konsep untuk menentukan kualitas air 

irigasi berdasarkan konsentrasi ion-ion bikarbonat yang dapat menyebabkan pengendapan ion Ca2+ 

dan ion Mg2+ sebagai karbonat dalam larutan tanah sehingga akan meningkatkan ion Na+ [14,15]. 

Air dengan nilai RSC ˂1,25 meq/liter berarti bahwa air tersebut aman untuk dijadikan air irigasi. Air 

dengan nilai RSC 1,25–2,5 meq/liter berarti bahwa air tersebut berada dalam ambang kualitas atau 

memiliki kualitas cukup untuk digunakan sebagai air irigasi. Air dengan nilai RSC ˃2,5 meq/liter 

berarti bahwa air tersebut tidak dapat digunakan untuk air irigasi [5,15]. 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur. Mata air karst 

yang diteliti dalam penelitian ini sejumlah 10 lokasi mata air karst yang memiliki kontinuitas aliran 

mengalir sepanjang tahun. Lokasi penelitian beserta sebaran contoh penelitian ditunjukkan dalam 

Gambar 1 dengan deskripsi contoh penelitian seperti ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh air yang diambil dari mata air 

karst yang digunakan sebagai sumber air irigasi. Pengambilan contoh air dilakukan pada saat musim 

kemarau di bulan Juli 2019. Peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini meliputi: 

termometer model Digital Thermometer TP 3001 digunakan untuk mengukur suhu air, pH meter 

model Pen type pHmeter PH-009(I) untuk mengukur pH air, TDS meter model TDS Testers 139 
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untuk mengukur total padatan terlarut dalam air (TDS), konduktimeter model Siemen digital 

conductivity tester digunakan untuk mengukur daya hantar listrik (DHL) dalam air, botol dari bahan 

poli etilen dengan volume 1 liter (10 botol) digunakan sebagai wadah tempat contoh air, dan kotak 

pendingin yang diisi dengan es gel balok digunakan sebagai media untuk pengawetan contoh 

sementara pada saat dilakukan pengambilan contoh di lapangan dan pengiriman contoh ke 

laboratorium. Penentuan wadah tempat contoh berupa botol yang terbuat dari bahan plastik poli 

etilen, tata cara pengambilan contoh, dan pengawetan contoh secara fisika melalui pendinginan 

contoh air pada suhu 4˚C±2˚C dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

6989.58:2008 Bagian 58: Metoda pengambilan contoh air tanah [16]. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi dan Sebaran Contoh Penelitian 

Sumber : https://id.m.wikipedia.org/wiki/Portal:Jawa/Peta (2018), Google Earth (2019) 

 

Tabel 1. Deskripsi Contoh Penelitian 

No Kode Contoh Mata Air Lokasi Mata Air Observasi GPS 

   Kecamatan Desa LS BT 

1 MA01 Ngerong Rengel Rengel 703’36,41” 11200’27,30” 

2 MA02 Beron Rengel Sumberejo 703’02,83” 11201’24,38” 

3 MA03 Jadi Semanding Jadi 655’56,48” 11159’53,90” 

4 MA04 Bektiharjo Semanding Bektiharjo 656’29,11” 11202’54,37” 

5 MA05 Mejiret Singgahan Kedungjambe 701’10,00” 11147’52,00” 

6 MA06 Kerawak Montong Guwoterus 657’49,95” 11148’19,87” 

7 MA07 Lanang Montong Maindu 701’10,25” 11155’45,55” 

8 MA08 Srunggo Merakurak Tuwiriwetan 653’23,45” 11158’48,17” 

9 MA09 Ngajaran Kerek Hargoretno 655’51,85” 11152’59,30” 

10 MA10 Bangkok Kerek Gemulung 653’45,81” 11146’47,23” 

 

Prosedur Penelitian 

Parameter fisiko-kimia yang diamati dari tiap contoh air dari mata air meliputi suhu air, pH 

air, TDS, DHL, kandungan kation-kation terlarut (Na+, K+, Mg2+, Ca2+), dan kandungan anion-anion 

terlarut (Cl, SO4
2, HCO3

). Parameter-parameter yang nilainya mudah berubah seperti suhu air, pH 

air, TDS, dan DHL diukur secara langsung di lapangan. Kandungan ion-ion terlarut dalam air seperti 

Na+, K+, Mg2+, Ca2+, Cl, dan SO4
2 dianalisis di Laboratorium Kimia Fakultas MIPA Universitas 

Negeri Malang. Penentuan kandungan kation-kation Na+, K+, Mg2+, dan Ca2+ dalam contoh air 

dilakukan dengan menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry dengan alat model 

Thermo Scientific iCE 3000 Series. Kandungan anion SO4
2 dalam contoh air ditentukan dengan 

metode spektrofotometri menggunakan alat Spektrofotometer model Thermo Scientific Genesys 20. 

Kandungan anion Cl dalam contoh air ditentukan dengan metode Argentometri menggunakan Bured 

Iwaki Glass 50 ml. Kandungan anion HCO3
 dalam contoh air dianalisis dengan menggunakan 

metode Volumetri di Laboratorium Tanah dan Air Tanah Fakultas Teknik Universitas Brawijaya. 

Penentuan tipe kimia air dilakukan dengan menggunakan Model Diagram Trilinier Piper 

berdasarkan nilai-nilai masukan yang meliputi konsentrasi kation-kation terlarut dalam air (Na+, K+, 
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Mg2+, Ca2+), konsentrasi anion-anion terlarut dalam air (HCO3
–, CO3

2–, SO4
2–, Cl–), dan TDS. 

Konsentrasi anion CO3
2– dihitung berdasarkan nilai konsentrasi HCO3

– dan nilai pH yang terukur 

menurut teori distribusi spesies CO2–HCO3
––CO3

2– dalam air [17]. Perhitungan konsentrasi anion 

CO3
2– dan penentuan tipe kimia air menggunakan Model Diagram Trilinier Piper dilakukan dengan 

bantuan program komputer GW_Chart version 1.29.0.0 (freely distributed software). 

Nilai DHL yang digunakan untuk menentukan potensi bahaya salinitas air irigasi adalah nilai 

DHL pada suhu 25˚C (satuan mhos/cm = S/cm) yang dihitung berdasarkan persamaan [18]: 

( ) ttC25 DHLx25 -tx02,0-DHLDHL =°  ….. (1) 

dimana: 

DHLt = DHL pada suhu t (S/cm) 

DHL25˚C = DHL pada kondisi suhu 25˚C (S/cm) 

Nilai SAR, %Na, dan RSC untuk menentukan potensi bahaya alkalinitas air irigasi dihitung 

berdasarkan persamaan-persamaan sebagai berikut [5]: 

 
2

MgCa

Na
SAR

22 






 

….. (2) 

++++

++

+++

+
=

22 MgCaKNa

KNa
Na%

 

….. (3) 

( ) ( )++++= 22-
3

2-
3 MgCa-HCOCORSC

 

….. (4) 

dimana: 

SAR = rasio serapan natrium 

%Na = persen natrium 

RSC = residu natrium karbonat (meq/liter) 

Na+, K+, Ca2+, Mg2+, CO3
2–, HCO3

– = konsentrasi ion-ion terlarut dalam air (meq/liter) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tipe Kimia Air dari Mata Air Karst 

Hasil pengukuran secara langsung di lapangan terhadap parameter suhu air (t), pH air, TDS, 

dan DHL, serta hasil pengujian di laboratorium terhadap kandungan ion-ion terlarut dalam contoh 

air (parameter fisiko-kimia) dapat ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Parameter Fisiko-Kimia Contoh Air dari Mata Air Karst di Lokasi Penelitian 

No Kode t pH TDS DHL Konsentrasi ion-ion terlarut dalam contoh air (mg/l) 

 Contoh (C)  (ppm) (S/cm) Na+ K+ Mg2+ Ca2+ HCO3
 SO4

2 Cl 

1 MA01 27,4 7,3 304 490 0,28 0,46 19,94 47,77 341,60 0,0069 10,65 

2 MA02 27,7 7,2 322 513 0,33 0,51 30,00 38,68 366,00 0,0071 10,65 

3 MA03 27,8 7,3 321 509 0,28 0,47 1,79 61,62 292,80 0,0070 10,65 

4 MA04 28,8 7,2 330 522 0,62 0,70 6,57 61,58 366,00 0,0069 17,75 

5 MA05 28,2 7,0 381 583 0,49 0,12 5,91 63,98 317,20 0,0071 17,75 

6 MA06 26,9 7,2 346 545 0,34 0,56 17,60 64,73 390,40 0,0075 10,65 

7 MA07 25,7 7,3 362 574 0,37 0,39 34,71 38,74 341,60 0,0075 14,20 

8 MA08 28,1 7,1 344 541 0,45 0,43 5,45 64,88 366,00 0,0071 14,20 

9 MA09 27,7 7,2 376 596 0,24 0,29 6,24 68,62 366,00 0,0071 10,65 

10 MA10 27,8 7,2 340 546 0,23 0,25 26,04 47,36 366,00 0,0070 10,65 

 

Komposisi kimia yang terkandung dalam air dari mata air tersebut di atas membentuk 

karakter dari air tersebut yang dicirikan oleh tipe kimianya. Tipe kimia air dari tiap-tiap contoh di 

lokasi penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan konsentrasi kation dan anion yang terlarut di 

dalamnya dengan Model Diagram Trilinier Piper seperti ditunjukkan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Trilinier Piper contoh air dari mata air karst di lokasi penelitian 

Berdasarkan hasil pengeplotan dalam Model Diagram Trilinier Piper pada bagian segitiga 

kation dan anion dapat ditunjukkan bahwa 8 contoh air (MA–01, MA–03, MA–04, MA–05, MA–

06, MA–08, MA–09, dan MA–10) memiliki tipe kation dominan Kalsium, 2 contoh air (MA–02 dan 

MA–07) memiliki tipe kation dominan Magnesium, dan semua contoh memiliki tipe anion dominan 

Bikarbonat. Berdasarkan kedudukan tiap titik contoh pada bagian jajaran genjang Model Diagram 

Trilinier Piper dapat ditunjukkan bahwa semua contoh penelitian adalah air yang memiliki 

kandungan alkali tanah melebihi kandungan alkalinya dan kandungan asam lemah melebihi 

kandungan asam kuatnya [13,19]. Keberadaan titik-titik contoh pada bagian jajaran genjang Model 

Diagram Trilinier Piper tersebut dapat dimaknai bahwa seluruh contoh air dari mata air karst di lokasi 

penelitian merupakan air dengan tipe kimia Ca2+-Mg2+HCO3
– [3,20]. 

Temuan terhadap tipe kation, tipe anion, dan tipe kimia air dari mata air karst di lokasi 

penelitian ini identik dengan hasil penelitian terdahulu yang sejenis [8,9,12]. Secara umum, air dari 

mata air karst di lokasi penelitian memiliki konsentrasi kation Ca2+, kation Mg2+, dan anion HCO3
– 

lebih besar dibandingkan dengan ion-ion lainnya. Dominasi konsentrasi ion-ion Ca2+, Mg2+, dan 

HCO3
– dalam air dari mata air, pada umumnya ditemukan dalam air dari mata air di daerah dengan 

formasi batuan yang mengandung mineral dolomit [9]. Daerah karst tersusun atas batuan karbonat, 

dimana mineral dolomit merupakan salah satu penyusunnya. Ion-ion utama seperti Ca2+, Mg2+, dan 

HCO3
– dihasilkan dari proses hidrogeokimia batuan karbonat yang berupa proses pelarutan [8]. 

Keberadaan air dengan tipe kimia Ca2+-Mg2+HCO3
– disebabkan oleh adanya interaksi batuan 

terhadap air tanah yang sudah cukup lama karena telah mengalami pencampuran yang ditunjukkan 

dengan jumlah pengayaan kation Ca2+ dan Mg2+ yang berimbang [21].   

Kualitas Air dari Mata Air Karst 

Hasil perhitungan besarnya nilai DHL25˚C, SAR, %Na, dan RSC tiap contoh air dari mata air 

karst di lokasi penelitian ditunjukkan dalam Tabel 3. Nilai DHL25˚C dari seluruh contoh penelitian 

berkisar pada rentang nilai 250–750 μS/cm sehingga dapat dimaknai bahwa air dari mata air karst di 

lokasi penelitian memiliki potensi bahaya salinitas sedang (C2) [5] dan tergolong dalam klasifikasi 

kualitas air yang baik untuk irigasi [1]. Nilai SAR seluruh contoh air dari mata air ˂ 10, yang berarti 

bahwa seluruh contoh air tersebut memiliki potensi bahaya alkalinitas rendah (Sl). Seluruh contoh 

air di lokasi penelitian merupakan air dengan kategori bahaya salinitas sedang dan bahaya alkalinitas 

rendah (C2–S1). Air dengan kelas C2–S1 dapat diberikan pada tanaman dengan toleransi sedang 

terhadap garam tanpa tindakan khusus untuk mengendalikan salinitas, dimana kemungkinan bahaya 

salinitasnya masih kecil. Air dalam kelas tersebut dapat digunakan untuk irigasi di hampir semua 

tanah dengan sedikit kemungkinan bahaya terhadap pembentukan kadar Na+ yang tinggi. Pada 

tanaman yang peka terhadap Na+ harus dijaga kemungkinan akumulasi natrium [5]. Air dengan kelas 

C2–S1 merupakan air dengan kualitas baik untuk digunakan sebagai sumber air irigasi. 
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Tabel 3. Nilai Kualitas Air Contoh Air dari Mata Air di Lokasi Penelitian 

No. Kode Contoh 

 

DHL25˚C 

(S/cm) 

SAR %Na RSC 

(meq/l) 

1 MA01 467 0,009 0,59 1,58 

2 MA02 485 0,010 0,62 1,61 

3 MA03 481 0,010 0,74 1,59 

4 MA04 482 0,020 1,23 2,39 

5 MA05 546 0,016 0,66 1,52 

6 MA06 524 0,010 0,62 1,73 

7 MA07 566 0,010 0,54 0,82 

8 MA08 507 0,014 0,82 2,32 

9 MA09 564 0,007 0,45 2,07 

10 MA10 515 0,007 0,37 1,50 

 

Potensi bahaya alkalinitas rendah yang dimiliki oleh contoh air dari mata air karst di lokasi 

penelitian yang ditentukan berdasarkan nilai SAR, juga diperkuat dengan hasil perhitungan nilai 

%Na. Seluruh contoh penelitian memiliki nilai %Na yang rendah yaitu ˂20 yang berada dalam 

klasifikasi kualitas air sangat baik untuk irigasi [1]. Nilai %Na yang rendah menunjukkan air yang 

keras sedangkan nilai yang tinggi menunjukkan air yang lunak [5], dimana nilai %Na yang tinggi 

dalam air irigasi dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi permeabilitas tanah 

[3,22]. Sementara itu, berdasarkan nilai RSC dapat ditunjukkan bahwa sebanyak 9 contoh penelitian 

memiliki rentang nilai 1,25–2,50 (kategori kualitas air cukup untuk irigasi) kecuali contoh air MA–

07 yang memiliki nilai ˂ 1,25 dengan kategori aman untuk irigasi. 

Penilaian potensi bahaya alkalinitas air irigasi terhadap tanah pada lahan pertanian yang 

diairi berdasarkan nilai SAR dan nilai %Na tidak selalu bersesuaian dengan penilaian berdasarkan 

nilai RSC. Seluruh contoh penelitian berdasarkan nilai SAR merupakan air dengan potensi bahaya 

alkalinitas rendah dan berdasarkan nilai %Na memiliki kualitas yang sangat baik untuk irigasi. 

Namun demikian, berdasarkan nilai RSC sebagian besar contoh penelitian tidak menunjukkan 

kualitas air yang aman untuk irigasi meskipun kualitasnya masih berada dalam kategori cukup. Nilai 

RSC yang dihitung untuk contoh air dengan dominasi konsentrasi anion HCO3
– yang besar 

cenderung menunjukkan kategori air dengan kualitas lebih rendah dibandingkan kategori aman. 

Dengan demikian nilai RSC menjadi kriteria penting yang harus diperhatikan dalam 

mengklasifikasikan kualitas air untuk irigasi di daerah karst yang tersusun atas batuan karbonat. 

 

KESIMPULAN 

Air dari 10 mata air karst di lokasi penelitian memiliki tipe kimia Ca2+-Mg2+–HCO3
–. Air 

dari mata air karst di lokasi penelitian memiliki potensi bahaya salinitas sedang (C2) dan potensi 

bahaya alkalinitas rendah (S1), yang berada dalam kelas C2–S1 dan merupakan air dengan kualitas 

yang baik untuk irigasi. Berdasarkan nilai %Na yang mengindikasikan proporsi ion Na+ dalam 

larutan dan kaitannya dengan konsentrasi kation keseluruhan, air dari mata air karst di lokasi 

penelitian berada dalam klasifikasi kualitas air sangat baik untuk irigasi. Air dari mata air karst di 

lokasi penelitian secara umum berdasarkan nilai residu natrium karbonat berada dalam kategori air 

dengan kualitas cukup untuk irigasi. 
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